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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasakan analisis yang telah dilakukan yaitu : 

1. Kestabilan lereng pada galian jalan tol di ruas Jalan Tol Ungaran  Bawen 

terganggu akibat adanya lapisan tanah clayshale yang berada di bawah 

lapisan tanah silty clay dan breksi. 

2. Keberadaan lapisan tanah clayshale akan sangat mengganggu kuat geser 

suatu tanah karena sifatnya yang labil yaitu mudah mengalami slaking dan 

mudah mengalami swelling. 

3. Pada lereng yang mengalami kelongsoran, parameter kuat geser tanah yang 

bekerja adalah sudut geser dalam residual (  

4. Nilai yang didapatkan pada analisis balik sebesar 21.8014  dengan FK = 

1.0004 

5. Dengan melakukan perkuatan lereng seperti pemasangan borpile dan 

ground anchor maka nilai faktor keamanan lereng akan meningkat Faktor 

keamanan lereng meningkat (FK 1 anchor = 1.0762, 2 anchor = 1.1058, 3 

anchor = 1.1389, 4 anchor = 1.2697, 5 anchor = 1.5818, FK borpile = 

1.6005), berdasarkan tabel klasifikasi lereng (Bowles, 1989) lereng masuk 

kedalam kategori lereng aman. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis setelah melakukan analisis ini, yaitu : 

1. Perlunya kelengkapan data tanah untuk memudahkan proses analisis 

sehingga dapat diperoleh nilai akurasi yang lebih tepat sesuai dengan 

keadaan yang terjadi di lapangan. 

2. Diperlukan interpretasi parameter yang lebih akurat. 

3. Melakukan pemeliharaan lanjut kepada lereng agar akivitas yang terjadi 

pada lereng akibat pengaruh tanah clayshale dapat dipantau, terutama saat 

musim hujan. Dimana saat musim hujan lapisan clayshale akan menjadi 

lebih sensitif karena kadar air tanah yang meningkat sehingga dapat 

mengakibatkan ketidakstabilan lereng kembali. 
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